PENULIS:

Ifelda Nengsih, Alan Budi Kusuma,
Mardhiyaturrositaningsih, Julina,
Kudiantoro Widianto, Anton Priyo Nugroho,
Susan Rachmawati, Utari Evy Cahyani,

Nur Aini Fitriya Ardiani Aniqoh,

Lia Mazia, Nurvi Oktiani, Diah Wulandari,
Muhammad Igbal.

EDITOR:

Zulfikar, S.Sos., M.S.M.
Hartanti Dewi, S.S.T., M.M.



KEUANGAN DAN BISNIS DIGITAL



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta Pasal 1

Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan pidana Pasal 113

()

@

S

@

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.100.000.000
(seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).



KEUANGAN DAN BISNIS DIGITAL

Penulis:

Ifelda Nengsih, Alan Budi Kusuma, Mardhiyaturrositaningsih,
Julina, Kudiantoro Widianto, Anton Priyo Nugroho,
Susan Rachmawati, Utari Evy Cahyani,

Nur Aini Fitriya Ardiani Anigoh, Lia Mazia, Nurvi Oktiani,
Diah Wulandari, Muhammad Igbal

Editor:
Zulfikar, S.So0s., M.S.M.
Hartanti Dewi, S.S.T., M.M.

@y

(%
}4GAMA \5\)"‘

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Lhokseumawe



KEUANGAN DAN BISNIS DIGITAL

Penulis:

Ifelda Nengsih, Alan Budi Kusuma, Mardhiyaturrositaningsih, Julina,
Kudiantoro Widianto, Anton Priyo Nugroho, Susan Rachmawati,
Utari Evy Cahyani, Nur Aini Fitriya Ardiani Aniqoh, Lia Mazia,
Nurvi Oktiani, Diah Wulandari, Muhammad Igbal

Editor:
Zulfikar, S.Sos., M.S.M.
Hartanti Dewi, S.S.T., M.M.

ISBN:
978-623-88237-7-2

Desain Cover:
Zul Badri

Cetakan Pertama:
Oktober 2022

Hak cipta dilindungi undang-undang.
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh buku ini
tanpa izin tertulis dari penulis dan penerbit.

PENERBIT:

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM - IAIN LHOKSEUMAWE
Anggota Afiliasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia (APPTI)
Nomor: 005.152.1.3.2022
JI. Medan-Banda Aceh Km. 275, No. 1, Bukit Rata, Alue Awe
Lhokseumawe 24352, Aceh, Indonesia
Email: penerbitfebi@iainlhokseumawe.ac.id
https://febi.iainlhokseumawe.ac.id/penerbit



Kata Pengantar

Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala
Rasulillah.

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan
berbagai nikmatnya kepada kita semua, terutama kepada
tim inisiator, para penulis, tim editor serta berbagai pihak
yang memberikan dukungan baik moril maupun materiil,
sehingga buku ini dapat terselesaikan dan diterbitkan.
Shalawat dan salam kepada Baginda Rasulullah Saw.
semoga kita semua mendapatkan syafaatnya, aamiin ya
Rabbal ‘alamin.

Berkembangnya teknologi di dunia telah membuka
era digital baru, termasuk dalam dunia keuangan dan bisnis.
Guna menyiasati tidak menurunnya omzet, tak jarang
mereka berlomba-lomba untuk melakukan sebuah inovasi
dengan menggunakan piranti-piranti digital. Bagi sebagian
pengusaha atau wirausahawan, bergantung pada teknologi
bisa saja menciptakan peluang baru yang artinya juga harus
siap untuk lebih kompetitif dengan para pesaing. Hal itu
termasuk pada penggunaan sistem keuangan berbasis
digital.

Digitalisasi yang telah menjadi bagian dari hidup
manusia, perlahan menjadi model baru dalam sektor
keuangan dan bisnis. Digitalisasi bahkan menjadi gaya
hidup manusia, sebagaimana menandakan ciri manusia
mulai memasuki Era Society 5.0.

Buku Keuangan dan Bisnis digital ini merupakan buku
fundament yang memberikan informasi dan pengetahuan
terkini tentang keuangan dan bisnis digital. Ditulis oleh 13
orang akademisi yang berasal dari 8 Perguruan Tinggi yang
berbeda-beda. Secara umum buku ini mengkaji tentang
Pengantar Bisnis, Hukum Bisnis, Lingkup Keuangan dan
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Bisnis Digital, Perilaku Konsumen, Revolusi Keuangan dan
Bisnis Digital, Financial Technology, Pemasaran Melalui
Jaringan Internet, Digital Entrepreneurship, Strategi Bisnis
Digital, Pengembangan Ide dan Design Thinking, Model
Bisnis, Peran Lembaga Keuangan serta Peran Pemerintah
Pada Sektor Keuangan dan Bisnis Digital.

Kami berharap buku yang berada di tangan Anda
saat ini dapat meng-upgrade pengetahuan dalam bidang
keuangan dan bisnis digital yang semakin hari semakin
berkembang serta mampu memberikan khazanah keilmuan
dari sudut pandang yang berbeda.

Lhokseumawe, 30 September 2022 M
4 Rabiul Awal 1444 H

H. Angga Syahputra, S.E.l., M.E.l., CBPA
Kepala UPT. Penerbit FEBI — IAIN Lhokseumawe
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Kata Pengantar Editor

Alhamdulillah ‘ala kulli haal,

Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat.
Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali
Sayyidina Muhammad.

Perkembangan sektor keuangan dan bisnis yang
beriringan dengan perkembangan teknologi tentunya dapat
membawa dampak yang positif pada suatu negara, salah
satunya dampak positif pada peningkatan perekonomian
negara tersebut. Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki potensi besar untuk perkembangan keuangan
dan bisnis digital, karena mendapatkan bonus demografi.

Model bisnis secara digital merupakan model bisnis
baru yang mengedepankan kemudahan, secara cepat
diterima oleh masyarakat dan disertai kemunculan pemain
baru yang mulai mengubah wajah industri. Perubahan
model bisnis melalui transformasi digital menjadi pilihan
strategis bagi pemain lama dalam menghadapi konsumen
yang menuntut layanan baru yang serba cepat, mudah, dan
murah dalam platform digital.

Digitalisasi telah mengubah lanskap
ekonomi-keuangan di negeri ini. Ekonomi digital di Indonesia
memang dapat membawa banyak dampak positif, namun
tantangan yang dihadapi juga sangat besar. Untuk itu buku
ini hadir dalam rangka memberikan informasi mendasar
kepada para pembaca dan diharapkan meningkatkan literasi
dalam bidang keuangan dan bisnis digital.

Kami berterima kasih kepada UPT. Penerbit Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam — IAIN Lhokseumawe yang telah
memberikan kesempatan kepada kami untuk menjadi
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penyunting dalam buku yang informatif ini. Semoga buku ini
memberikan maslahat bagi masyarakat luas, mampu
memberikan pemahaman yang utuh kepada para pembaca
dan memberikan informasi perkembangan digitalisasi dalam
bidang keuangan dan bisnis.

Lhokseumawe, 30 September 2022
Editor,

Zulfikar, S.Sos., M.S.M.
Hartanti Dewi, S.S.T., M.M.
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DIGITAL ENTREPRENEURSHIP

Dr. Utari Evy Cahyani, S.P., M.M.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Email: utari@iain-padangsidimpuan.ac.id

A.Pendahuluan

Digitalisasi telah mengguncang pasar dan mendistorsi
perusahaan selama lebih dari dua dekade belakangan ini.
Hal ini mendorong adanya jaringan di seluruh dunia,
peningkatan inovasi melalui operasi data, dan batas-batas
antar industri menjadi terdistorsi (Bughin & Zeebroeck,
2017). Digitalisasi mengubah dengan cepat kehidupan dan
cara kerja manusia. Sejarah manusia terkait dengan
bagaimana perusahaan baru dan mapan beroperasi di pasar
juga berubah akibat adanya digitalisasi (Teece & Linden,
2017).

Tren teknologi mendukung cara baru untuk
berkolaborasi, mengatur sumber daya, merancang produk,
mencocokkan permintaan dan penawaran yang kompleks,
dan mengembangkan standar dan solusi baru (Markus &
Loebbecke, 2013). Dari sudut pandang ekonomi, barang
dan jasa yang diproduksi dapat disesuaikan dengan harga
produksi massal. Selain itu, digitalisasi juga mengubah lokus
peluang dan praktik kewirausahaan (Baierl & Behrens,
2019). Dengan demikian, digitalisasi merupakan kekuatan
terpenting dalam kewirausahaan dan inovasi (Berger et al.,
2021).

Teknologi digital baru telah mengubah sifat
ketidakpastian yang melekat dalam proses dan hasil
kewirausahaan serta cara menghadapi Kketidakpastian
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tersebut. Hal ini telah menimbulkan pertanyaan penting di
persimpangan teknologi digital dan kewirausahaan
(Nambisan, 2017). Teknologi digital saat ini memiliki dampak
yang signifikan pada bagaimana usaha bisnis baru
dibayangkan dan dibuat. Paradigma teknologi yang muncul
memanfaatkan potensi kolaborasi dan kecerdasan kolektif
untuk merancang dan meluncurkan inisiatif kewirausahaan
yang lebih kuat dan berkelanjutan (Elia et al., 2020).

Pada awal unculnya internet, digital entrepreneurship
(kewirausahaan digital) menyiratkan transformasi usaha
bisnis yang ada untuk mengakomodasi lingkungan online,
biasanya dengan membangun situs web. Pada era digital
seperti sekarang, kewirausahaan lebih banyak diminati
daripada sebelumnya. Kewirausahaan digital tidak terbatas
pada mengadakan pertemuan online dan komunikasi di
media sosial saja. Sebaliknya, perlu pendekatan holistik
yang mencakup semua proses organisasi, termasuk
komunikasi, dan penyediaan layanan (Soltanifar & Hughes,
2021).

Kewirausahaan digital memiliki pengaruh yang cukup
besar pada sektor korporasi dalam skala global. Cara
individu berkomunikasi telah merevolusi sebagai hasil dari
perusahaan seperti Google, Twitter, Facebook, Apple, dan
Microsoft. Kita telah memasuki fase baru perkembangan
digital di mana kecerdasan buatan meningkatkan tidak
hanya penilaian strategis tetapi juga kualitas keseluruhan
dan persepsi publik tentang peristiwa kehidupan nyata.
Aksesibilitas, kemampuan beradaptasi, dan efektivitas biaya
komputasi awan semuanya telah meningkat sebagai akibat
langsung dari meningkatnya minat pada layanan ini (Al-
Mamary & Alraja, 2022).

Digitalisasi dan kewirausahaan digital memang telah
mengubah beberapa asumsi penting dari penelitian dan
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praktik kewirausahaan. Karena kewirausahaan sebagai
fenomena dan disiplin akademik sangat interdisipliner,
perubahan ini meluas ke disiplin tetangga pada individu
(misalnya, psikologi, kesejahteraan dan kesehatan),
perusahaan (misalnya, strategi, pemasaran dan keuangan),
industri (misalnya, organisasi industri), dan tingkat makro
(misalnya, kebijakan, ekonomi, sosiologi) (Steininger et al.,
2022).

Kewirausahaan digital adalah pendorong penting
dalam sistem inovasi. Kewirausahaan digital juga
memberikan dampak yang besar bagi industri kreatif
(Sujatmiko et al., 2022). Hal ini dikarenakan kewirausahaan
digital mengubah struktur, tujuan, dan mekanisme jaringan
dari sistem bisnis secara keseluruhan dan, pada akhirnya,
memengaruhi berbagai tingkat dan dimensi sistem inovasi.
Kewirausahaan digital juga membawa perubahan yang tak
terhindarkan pada sistem inovasi, teknologi digital mungkin
tidak hanya memberikan peluang bisnis baru tetapi juga
mengganggu dan menyebabkan kerentanan baru (Satalkina
& Steiner, 2020).

B. Definisi dan Tema dalam Kewirausahaan Digital
Kewirausahaan digital secara luas didefinisikan
sebagai menciptakan usaha baru dan mengubah bisnis
yang ada dengan mengembangkan teknologi digital baru
atau penggunaan baru dari teknologi tersebut (Baierl &
Behrens, 2019). Kewirausahaan digital dapat didefinisikan
sebagai munculnya perusahaan baru dan transformasi
perusahaan lama melalui penemuan teknologi digital yang
inovatif dan/atau aplikasi kreatif dari teknologi baru tersebut.
Semakin banyak negara mengakui bahwa aktivitas
kewirausahaan di ruang digital merupakan pendorong
penting peningkatan produktivitas dan pertumbuhan
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ekonomi, serta penciptaan lapangan kerja dan kemajuan
teknologi (Zhao & Collier, 2016).

Kewirausahaan digital merupakan perpaduan antara
teknologi digital dan kewirausahaan yang semakin penting
dalam ekonomi global (Recker & von Briel, 2019).
Kewirausahaan digital berfokus pada penciptaan usaha baru
dan mengubah bisnis yang ada dengan mengembangkan
teknologi digital baru atau penggunaan baru. Lebih lanjut,
teknologi digital juga telah memungkinkan pertumbuhan
ekonomi berbagi, menghubungkan pemilik dan pengguna,
dan mengganggu dualisme bisnis dan pelanggan
sebelumnya (Muafi et al., 2021).

Kewirausahaan digital pada dasarnya bergantung
pada sumber pendanaan eksternal untuk mendorong
pertumbuhan (Cavallo et al., 2019). Namun pendapat lain
menyatakan bahwa kewirausahaan digital hanya bergantung
pada sumber pendanaan internal pada tahap awal, seperti
tingkat investasi pengusaha itu sendiri (Schickes &
Gutmann, 2021). Startup digital pada tahap awal
perkembangannya sering mengalami inovasi pada arsitektur
nilai dan model bisnis mereka. Serangkaian metode
pragmatis yang mengacu pada prinsip lean dan agile
diusulkan  untuk  mendukung wirausahawan digital
menghadapi inovasi model bisnis. Lean start-up dapat
digunakan sebagai metode yang baik untuk memungkinkan
inovasi model bisnis dalam kewirausahaan digital (Ghezzi &
Cavallo, 2018).

Ammirato et al. (2020) mengklasifikasikan
karakteristik yang berbeda dari pengusaha digital. Terdapat
ada tiga jenis wirausahawan digital yang berbeda yaitu (1)
wirausaha digital yang muncul sangat muda, (2) wirausaha
digital yang fokus berkembang, dan (3) wirausaha digital
yang suda berpengalaman dalam bisnis. Selain itu, terdapat
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empat dimensi yang terkait dengan kewirausahaan digital
yaitu aktor digital (siapa), aktivitas digital (apa), motivasi
digital (mengapa), dan organisasi digital (bagaimana)
didefinisikan dan dibahas (Elia et al., 2020).

Tipologi akan membantu kita lebih memahami
kewirausahaan digital. Satu titikk awal untuk tipologi
semacam itu adalah untuk mengeksplorasi potensi
digitalisasi dalam aktivitas, proses, batasan, dan hubungan
yang terkait dengan perusahaan. Tingkat digitalisasi dapat
diturunkan melalui: (1) tingkat pemasaran digital yang
dilakukan oleh perusahaan, (2) penjualan digital
perusahaan, (3) sifat digital barang atau jasa perusahaan,
(4) potensi distribusi digital barang atau jasa, (5) potensi
interaksi digital dengan pemangku kepentingan eksternal
utama dalam rantai nilai, dan (6) potensi digital dari aktivitas
internal virtual yang terkait dengan operasi perusahaan (Hull
et al., 2007).

C.Keunggulan dan Kekurangan Kewirausahaan Digital

Keunggulan kewirausahaan digital antara lain mudah
untuk meningkatkan skala bisnis. Sebagai contoh, ketika kita
memulai bisnis secara online, peluang tanpa batas tersedia
untuk meningkatkan skala bisnis. Seorang wirausahawan
digital juga memiliki kebebasan untuk mengembangkan
bisnis secara global dengan cukup mudah. Kegiatan
menjual produk dapat dilakukan kepada siapa pun di planet
ini dengan menggunakan internet. Selain itu, wirausahawan
digital dapat bekerja dan bepergian secara bersamaan.
Hanya diperlukan koneksi internet yang berkualitas untuk
melakukan pekerjaan kewirausahaan digital.

Meskipun memiliki berbagai keunggulan,
kewirausahaan digital juga memiliki beberapa kekurangan.
Pada kewirausahaan digital diperlukan staf memiliki

132



keterampilan dan pengetahuan yang tepat untuk melakukan
pemasaran digital. Selain itu, diperlukan pelacakan hasil
yang konsisten untuk memastikan pemasaran secara online
tersebut dapat berjalan sesuai dengan target. Para pelaku
bisnis digital juga menghadapi persaingan dengan pelaku
usaha dari seluruh dunia. Masalah keamanan data juga
masih menjadi pekerjaan yang perlu dipelajari lebih lanjut
oleh pelaku kewirausahaan digital. Terakhir, kewirausahaan
digital dapat mengakibatkan turbulensi kelembagaan dan
inisiatif baru sering kali dihalangi oleh kelompok kepentingan
pribadi yang menempatkan sumber daya keuangan dan
relasional (Geissinger et al., 2019).

Manfaat  kewirausahaan digital antara lain
menghubungkan kewirausahaan digital pedesaan dan
pengurangan  kemiskinan (He, 2019). Selain itu,
kewirausahaan digital mendorong kemakmuran di daerah
perdesaan (Meng et al., 2022). Kewirausahaan digital juga
berkontribusi terhadap keberlanjutan bisnis mikro selama
masa sulit dengan memberdayakan ketahanan mereka,
terlepas dari kesulitan yang mereka hadapi (Alhothali & Al-
Dajani, 2022). Pemanfaatan platform digital pada bisnis
UMK pada komponen bisnis, analisis ke belakang, daya
tarik visual, kemampuan persuasi, persepsi tentang iklan
berbayar, waktu posting, dan sinergi di luar aktivitas dunia
digital, memberikan informasi dan wawasan yang lebih kaya
yang meningkatkan nilai bisnis (Rozan, 2022).

Selain itu Fintech lending sebagai salah satu bentuk
kewirausahaan digital berperan sebagai penyedia uang
utama bagi perusahaan yang masih baru. Melalui
perkembangan teknologi digital, bank telah bergeser dari
kegiatan peminjaman uang tradisional (yaitu, pembiayaan
utang) menjadi pemangku kepentingan di Fintech dan
investor ekuitas. Bidang-bidang yang sebelumnya berbeda
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ini telah bertemu karena persyaratan peraturan, pendatang
baru digital, dan kebutuhan akan inovasi yang konstan,
dengan pembangunan berkelanjutan masa depan mereka
bergantung pada berbagi dan kolaborasi (Hommel & Bican,
2020).

Peluang kewirausahaan digital terdapat di berbagai
bidang diantaranya bidang teknologi (EdTech, Fintech,
cybersecurity), perawatan kesehatan (diagnostik, perawatan
virtual, kebugaran), hiburan (over the top, game, media
sosial), dan e-commerce (pengiriman tanpa kontak,
pembayaran metode, augmented reality) (Modgil et al.,
2022).

D. Ekosistem Kewirausahaan Digital

Ekosistem kewirausahaan merupakan ekosistem
lingkungan digital karena menggunakan teknologi digital
sebagai struktur fasilitasi atau teknologi. Tujuan umum
ekosistem kewirausahaan menggabungkan jaringan luas
pemangku kepentingan yang heterogen dan tersebar secara
geografis dalam tujuan akhir untuk menyediakan dukungan
untuk proses desain dan pembentukan startup. Platform
digital memungkinkan pengusaha untuk memulai usaha
kecil atau mikro mereka sendiri. Dalam pandangan seperti
itu, peta jalan untuk mengubah ide kewirausahaan menjadi
usaha baru terjadi melalui proses yang didukung secara
virtual yang dimungkinkan oleh teknologi digital (Markus &
Loebbecke, 2013).

Bisnis digital lebih mudah dibangun dibandingkan
dengan bisnis tradisional. Lingkungan digital dianggap
penting untuk pertumbuhan bisnis di tahun-tahun berikutnya
(Biclesanu et al., 2021). Teknologi infomasi memainkan
empat peran utama dalam operasi kewirausahaan vyaitu
sebagai fasilitator yang membuat operasi startup lebih
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mudah, sebagai mediator untuk operasi usaha baru, sebagai

hasil dari operasi kewirausahaan, dan sebagai model bisnis

itu sendiri (Steininger, 2019).

Konsep ekosistem kewirausahaan digital merupakan
konsep baru yang yang mana masih sedikit upaya yang
dilakukan untuk memberikan definisi yang otonom.
Ekosistem kewirausahaan digital merupakan kombinasi
elemen dalam suatu wilayah yang mendukung
pengembangan dan pertumbuhan startup inovatif yang
mengejar peluang baru yang disajikan oleh teknologi digital.
Gagasan ekosistem kewirausahaan digital sebagai upaya
kolektif dan kolaboratif di antara “spesies digital,”
memungkinkan mengatasi keterbatasan sumber daya satu
perusahaan dan mempercepat penciptaan startup digital.
(Du et al., 2018).

Berikut ini karakteristik ekosistem kewirausahaan
digital (Elia et al., 2020):

1. Pandangan kewirausahaan sebagai proses dinamis yang
bertujuan untuk mengubah peluang menjadi solusi dan
usaha inovatif;

2. Peran luas teknologi digital sebagai objek dan domain
yang menciptakan proposisi nilai melalui pengembangan
produk dan transformasi organisasi;

3. Dampak digitalisasi dalam menghubungkan pelaku
wirausaha dan mendukung lingkungan baru bagi proses
wirausaha, serta munculnya komunitas wirausaha digital;

4. Kehadiran anggota sistem dan pemangku kepentingan,
yang berinteraksi dan dikorelasikan oleh sejumlah aliran.

Beberapa ekosistem secara signifikan ditujukan untuk
menghasilkan keluaran digital (misalnya Apple). Namun,
beberapa ekosistem lain yang menggunakan teknologi
digital untuk menghasilkan layanan nondigital (seperti Uber).
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Meskipun mereka juga menghasilkan hasil digital (misalnya
aplikasi) yang hanya berfungsi untuk bisnis inti. Dengan
demikian, masuk akal untuk memisahkan ekosistem (dan
perusahaan) yang menyediakan keluaran digital dari
ekosistem (dan perusahaan) yang bertindak sebagai
lingkungan digital untuk menyediakan keluaran non-digital
(Henfridsson & Bygstad, 2013).

Pada konteks pengembangan ekonomi daerah,
rancangan ekosistem dan kebijakan dibangun untuk
mengembangkan ekosistem kewirausahaan untuk
mempromosikan ekonomi lokal (Li et al., 2017). Ekosistem
kewirausahaan digital dan ekonomi platform digital dapat
digunakan bersama untuk mengidentifikasi aliran penelitian
utama tentang kewirausahaan digital: model bisnis digital,
proses kewirausahaan digital dan penciptaan startup digital,
kewirausahaan digital dalam platform digital, dan ekosistem
digital kewirausahaan (Sahut et al., 2021).

Sebagaimana kewirausahaan secara luas,
kewirausahaan digital juga diadvokasi sebagai pendorong
inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Fenomena
kewirausahaan digital terlihat baik melalui digitalisasi bisnis
yang ada maupun penciptaan perusahaan digital
(Fernandes et al., 2022). Bagi perusahaan konvensional,
proses transformasi menjadi wirausaha digital tidak dapat
dilakukan tanpa dukungan pemerintah melalui promosi
digitalisasi sektor wirausaha. Dari sisi wirausaha, bisnis
harus tumbuh sesuai dengan kebutuhan konsumen vyaitu
kemana mereka ingin pergi dan dalam kondisi apapun.
Karena itu diperlukan transformasi marketing dan
kewirausahaan menuju kewirausahaan dan pemasaran
digital (Margono, 2021).
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E. Penelitian Masa Depan Terkait Kewirausahaan Digital

Potensi kesenjangan dalam kewirausahaan digital
berkembang dalam ekonomi yang semakin digital.
Kesenjangan tersebut antara lain kesenjangan dalam jumlah
keterampilan dan pengetahuan digital yang dibutuhkan
wirausahawan. Hal ini membutuhkan lebih banyak perhatian
dalam literatur kewirausahaan digital. Karena itu, diperlukan
program yang dapat mendukung perusahaan dan daya
saing ekonomi secara keseluruhan dalam ekonomi global
dan digital (Sahut et al., 2021).

Kompetensi kewirausahaan digital membentuk pilihan
sebelum memulai dan keputusan strategis pasca memulai
kewirausahaan digital (Ngoasong, 2018). Sedangkan
teknologi digital yang muncul, seperti kecerdasan buatan,
teknologi  blockchain, dan analisis big data, dapat
membentuk masa depan kewirausahaan digital (Kollmann et
al., 2022). Penggunaan teknologi virtual reality seperti avatar
dan agen virtual antropomorfik terbuktif efektif terhadap
kondisi  psikologis konsumen dan realisme yang
dirasakannya (Saad & Choura, 2022).

Penelitian terkait kewirausahaan telah dilakukan
dengan menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB)
untuk mengeksplorasi intensi dan perilaku kewirausahaan
digital (Al-Mamary & Alraja, 2022). Penggabungan TPB dan
EEM (Entrepreneurial Event Model) menunjukkan bahwa
sikap, norma subjektif, kelayakan yang dirasakan, keinginan
yang dirasakan, kecenderungan untuk bertindak, pendidikan
kewirausahaan digital, dan inovasi adalah konstruksi yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap niat
kewirausahaan, sedangkan kontrol perilaku yang dirasakan
dan self-efficacy secara signifikan memengaruhi perilaku
kewirausahaan (Alferaih, 2022).
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Penelitian untuk mengeksplorasi tentang intensi dan
perilaku kewirausahaan digital masih terbuka. Hal ini
dilakukan dengan menambah variabel baru yang
memengaruhi intensi dan perilaku di luar model TPB yang
sudah kokoh namun masih terbuka ruang untuk
mengembangkan model tersebut. Seperti penelitian Akhter
et al. (2022) yang menyatakan bahwa kreativitas dan inovasi
berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan online.

Lingkungan yang semakin digital telah menyebabkan
perubahan situasi kehidupan yang ditandai dengan
urbanitas, keterbukaan terhadap solusi baru, perubahan
situasi kerja, dan pola pikir baru. Semua aspek ini
mendorong ekonomi berbagi (sharing economy) (Richter et
al., 2017). Aktor eksternal berkontribusi pada perusahaan
untuk beradaptasi dan menciptakan nilai. Perusahaan dapat
memanfaatkan peluang dengan menggabungkan sumber
daya internal dan aset eksternal dari hubungan strategis
tersebut (Beliaeva et al., 2020).

Penelitian berbasis studi literatur juga telah dilakukan
untuk mengetahui peta perkembangan riset-riset tentang
kewirausahaan digital. Penelitian terdahulu tentang
kewirausahaan digital dengan pendekatan bibliometrik telah
dilakukan oleh Zhai et al. (2022) dan literatur review
terstruktur dilakukan oleh Zaheer et al. (2019).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat tujuh
istilah inti terkait digital dalam domain manajemen dan
ekonomi, vyaitu: digital, model bisnis, model bisnis digital,
teknologi digital, inovasi digital, transformasi digital, dan
kewirausahaan digital (Bican & Brem, 2020). Selain itu,
terdapat enam aliran penelitian yang berhubungan dengan
kewirausahaan digital antara lain model bisnis digital, proses
kewirausahaan digital, strategi platform, ekosistem digital,
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pendidikan kewirausahaan, dan kewirausahaan digital
sector sosial (Kraus et al., 2019).

F. Kesimpulan

Kewirausahaan digital faktor penting yang mendorong
sistem inovasi. Kewirausahaan digital juga memberikan
dampak yang besar bagi industri kreatif. Selain itu,
kewirausahaan digital juga mengubah struktur, tujuan, dan
mekanisme jaringan dari sistem bisnis secara keseluruhan
yang pada akhirnya, berdampak pada berbagai tingkat dan
dimensi sistem inovasi. Kewirausahaan digital juga
membawa perubahan yang tak terhindarkan pada sistem
inovasi. Hal ini dikarenakan teknologi digital selain dapat
memberikan peluang bisnis baru tetapi juga mengganggu
dan menyebabkan kerentanan baru.

Kewirausahaan digital didefinisikan  sebagai
munculnya perusahaan baru dan transformasi perusahaan
lama melalui penemuan teknologi digital yang inovatif
dan/atau aplikasi kreatif dari teknologi baru tersebut. Tingkat
digitalisasi dapat dilakukan perusahaan antara lain: (1)
tingkat pemasaran digital yang dilakukan oleh perusahaan,
(2) penjualan digital perusahaan, (3) sifat digital barang atau
jasa perusahaan, (4) potensi distribusi digital barang atau
jasa, (5) potensi interaksi digital dengan pemangku
kepentingan eksternal utama dalam rantai nilai, dan (6)
potensi digital dari aktivitas internal virtual yang terkait
dengan operasi perusahaan.

Ekosistem kewirausahaan merupakan ekosistem
lingkungan digital karena menggunakan teknologi digital
sebagai struktur fasilitasi atau teknologi. Tujuan umum
ekosistem kewirausahaan menggabungkan jaringan luas
pemangku kepentingan yang heterogen dan tersebar secara
geografis dalam tujuan akhir untuk menyediakan dukungan
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untuk proses desain dan pembentukan startup. Gagasan
ekosistem kewirausahaan digital sebagai upaya kolektif dan
kolaboratif di antara “spesies digital,” memungkinkan
mengatasi keterbatasan sumber daya satu perusahaan dan
mempercepat penciptaan startup digital.

Penelitian yang akan datang perlu dilakukan untuk
mengembangkan  kewirausahaan digital. Tema-tema
menarik dari domain kewirausahaan digital yang dapat
menjadi diskusi untuk pengembangan kewirausahaan digital
antara lain: model bisnis digital, proses kewirausahaan
digital, strategi platform, ekosistem digital, pendidikan
kewirausahaan, dan kewirausahaan digital sektor sosial.
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